PAGE  
35

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan tentang Humas
2.1.1
Pengertian Humas

Pada dasarnya Humas atau biasa disebut Public Relations merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi atau perusahaan, baik itu organisasi yang bersifat komersial maupun non komersial. Perannya sebagai wahana komunikasi ke dalam dan ke luar. Kebutuhan akan kehadirannya tidak bisa dicegah, karena Public Relations merupakan salah satu elemen yang menentukan kelangsungan suatu organisasi secara positif.

“Public Relations berasal dari gabungan kata “Public” dan Relations”. Istilah Public atau Publik dalam bahasa Indonesia yaitu sekelompok orang yang mempunyai minat dan perhatian yang sama terhadap sesuatu hal, sedangkan Relations diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yaitu hubungan-hubungan dalam arti menyangkut banyak hubungan atau Humas”. (Yulianita : 1999 : 21).

Menurut Glenn dan Denny Griswold yang di kutip Abdurrachman, “Humas atau Public Relations adalah suatu fungsi manajemen yang menilai sikap publik, menunjukkan kebijaksanaan dan prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan dari publik” (Abdurrachman, 1995 : 26).

Sejalan dengan pengertian yang dikemukakan di atas, Humas menurut Public Relations News seperti di kutip Yulianita bahwa 
“Humas adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, menyatakan kebijaksanaan dan prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan program kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan dari publiknya” (Yulianita, 1999 : 25).


Dari definisi di atas bahwa pada prinsipnya Humas atau Public Relations menekankan pada “fungsi manajemen”. Hal ini menunjukkan bahwa Humas sangat erat kaitannya dengan manajemen, dimana ia mempunyai fungsi yang melekat dengan kegiatan manajemen, dalam arti jika ada suatu sistem manajemen sudah pasti didalamnya terkandung kegiatan Humas yang memfungsikan manajemen tersebut. Maka dari itu Humas di sini merupakan hal yang penting dalam organisasi atau perusahaan. (Yulianita, 1999 : 25).

Selain dari itu, menurut Asosiasi-asosiasi Humas seluruh dunia di Mexico City, Agustus 1978 yang di kutip Jefkins bahwa :
“Humas atau Public Relations adalah suatu seni sekaligus disiplin ilmu sosial yang menganalisis berbagai kecenderungan, memprediksikan setiap kemungkinan konsekuensi dari setiap kegiatannya, memberi masukan dan saran-saran kepada para pemimpin organisasi, dan mengimplementasikan program-program tindakan yang terencana untuk melayani kebutuhan organisasi dan atau kepentingan khalayaknya”.(Jefkins, 1996 : 9).
Humas mempunyai fungsi  timbal balik ke dalam dan ke luar. Ke dalam, ia berusaha mengenali, mengidentifikasikan hal-hal yang dapat menimbulkan sikap dan gambaran yang negatif dalam masyarakat sebelum sesuatu tindakan atau kebijakan itu dijalankan. Ke luar, ia harus mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran masyarakat yang positif terhadap segala tindakan dan kebijakan organisasi atau perusahaannya. Ini berarti ia harus mengetahui dari dekat apa yang terjadi di dalam perusahaan atau lembaganya, termasuk ketentuan kebijakan dan perencanaan tindakan. Ia berperan dalam membina hubungan baik antara organisasi atau dengan masyarakat dan dengan media massa.

Pengertian internasional di atas, menitikberatkan bahwa aspek-aspek Humas mensejajarkan diri dengan aspek-aspek ilmu sosial dari suatu organisasi, yakni menonjolkan tanggung jawab organisasi kepada kepentingan publik atau kepentingan masyarakat luas. Humas itu jelas berkaitan dengan niat baik dan nama baik perusahaan/ instansi/ lembaga. Selain itu Humas harus mampu mempunyai teknik-teknik komunikasi yang efektif dalam merencanakan suatu program sehingga dapat menganalisis berbagai kecenderungan yang terjadi agar tidak terjadi  kesalahan fatal.

2.1.2 Tujuan Humas

 umumnya kegiatan Humas atau Public Relations adalah mengupayakan adanya penciptaan goodwill yang terjadi pada publiknya, dan upaya ini sangat diperlukan dalam berbagai macam bentuk organisasi apapun, baik besar maupun kecil, komersial maupun nonkomersial, pemerintah maupun swasta. Penciptaan goodwill yang dilakukan Humas terhadap publik-publik yang berkepentingan sangatlah merupakan hal yang menjadi prioritas kegiatan Humas dan melalui kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan akan muncul suatu dampak, yakni berupa perubahan yang positif. Etika, kejujuran atau kebenaran dan kepercayaan merupakan falsafah Humas yang sangat mendasar dalam mendukung adanya opini publik terhadap organisasi. 

Peran Humas umumnya mengarah kepada upaya pengendali manajemen khususnya yang berkaitan dengan komunikasi organisasinya. Biasanya peran yang dilakukan menyangkut pada perumusan gagasan atau ide yang cemerlang yang dapat diajukan pada keseluruhan subsistem yang ada dalam organisasi berkaitan dengan sikap publik, perasaan publik, kebutuhan publik, dan juga aspirasi-aspirasinya.
2.1.3 Peranan Humas


“ Peranan praktisi Humas dalam suatu organisasi atau perusahaan merupakan salah satu kunci untuk memahami fungsi Humas dan komunikasi organisasi , disamping itu juga merupakan kunci untuk pegembangan peranan praktisi Humas dan pencapaian professional dalam Humas ( Ruslan, 1997 : 21 ) 



Peranan Humas dalam suatu organisasi dibagi menjadi 4 kategori fungsi yaitu :
1. Expert Presciber, yaitu praktisi Humas dapat membantu untuk mencari solusi dalam penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya. Disini pihak manajemen menerima dana mempercayai apa yang telah disarankan dan diusulkan praktisi Humas yang memiliki pengalaman dari keterampilan tinggi dalam memecahkan serta mengatasi persoalan Humas yang telah dihadapi oleh organisasi yang bersangkutan.

2. Communication fasilitation, yaitu praktisi Humas bertindak sebagai komunikator atau mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal mendengar apa yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya dari organnisasi yang bersangkutam, sekaligus harus mampu menjelaskan kembali keinginannya, kebijakan dan harapan organisasi kepada pihak publiknya

3. Problem Solving Process Fasilitator, yaitu peranan praktisi Humas dalam proses pemecahan masalah ini merupakan bagian tim manajemen untuk membantu pimpinan organisasi.

4. Communication Technician, yaitu praktisi Humas disini sebagai Journalist Inresident yang hanya menyediakan layanan teknis komunikasi atau dikenal Method of Communication in Organization dan sistem komunikasi dalam organisasi tergantung dari masing-masing bagian atau tingkatan (Level).
2.1.4 Fungsi Humas
Melalui kegiatan Humas dapat secara jelas dan langsung diketahui mengenai fungsi dari kegiatan Humas, baik kegiatan dalam bentuk eksternal maupun internal. Fungsi utama Humas adalah menumbuhkan dan mengembangkan hubungan yang baik antara lembaga atau organisasi dengan publiknya, internal maupun eksternal dalam rangka menanamkan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan iklim pendapat (opini publik) yang menguntungkan organisasi atau perusahaan. 

Menurut Edward L. Bernay yang di kutip Ruslan bahwa Humas atau Public Relations mempunyai fungsi utama :

1.  Memberikan penerangan kepada masyarakat

2.
Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara   langsung
3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan atau lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya.

(Ruslan, 2002 : 20).

Kegiatan Humas pada hakikatnya adalah kegiatan komunikasi. Tetapi berbeda dengan jenis kegiatan komunikasi lainnya, kegiatan komunikasi dalam humas mempunyai ciri-ciri tertentu, disebabkan karena fungsi, sifat organisasi dari lembaga dimana humas itu berada dan berlangsung, sifat-sifat manusia yang terlibat, terutama publik yang menjadi sasaran, faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi dan sebagainya yang bersifat khas. Ciri hakiki dari komunikasi yang bersifat timbal balik ini sangat penting dan mutlak harus ada dalam kegiatan humas dan terciptanya feedback merupakan prinsip pokok dalam humas. Menurut F. Rachmadi dikatakan bahwa “Ciri komunikasi dalam Public Relations adalah komunikasi yang bersifat timbal balik (Two Way Traffic)” (Rachmadi, 1992 : 6).

Fungsi pokoknya adalah mengatur lalu lintas, sirkulasi informasi internal dan eksternal, dengan memberikan informasi serta penjelasan seluas mungkin kepada publik mengenai kebijakan, program serta tindakan-tindakan dari organisasi atau perusahaan, agar dapat dipahami sehingga memperoleh public support dan public acceptance.

2.1.5
Kegiatan Eksternal Humas
Dalam kegiatannya Humas pada dasarnya melakukan hubungan dengan semua publiknya, baik secara internal maupun eksternal. Publik Internal meliputi orang-orang yang ada dalam Organisasi, sedangkan publik eksternal meliputi orang-orang atau masyarakat yang ada di luar Organisasi.

Dalam konteks hubungan dengan publik luar, kegiatan komunikasi dapat dilakukan oleh seluruh unsur yang ada pada organisasi, dimulai dari tingkatan pimpinan tertinggi sampai dengan pegawai operasional sampai merupakan representasi publik organisasi atau membawa nama organisasi pada saat mereka melakukan kegiatan komunikasi dengan publik luar. Oleh karenanya segala perilaku mereka atau perilaku manajemen suatu organisasi akan memberikan warna bagi efektivitas komunikasi.

Eksternal Humas turut menentukan keberhasilan kegiatan Humas dalam suatu Organisasi. Eksternal Humas sama pentingnya dengan kegiatan internal Humas. Karena bagaimanapun tanpa dukungan publik luar ini, keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan sulit tercapai. Hal tersebut memberikan konsekuensi bagi pihak organisasi untuk dapat meraih perhatian publik luar dan menarik simpati publik luar terhadap organisasi, sehingga mereka mau bekerjasama dengan pihak organisasi atau perusahaan.

Dalam eksternal Humas ini, adapun orang-orang yang menjadi sasaran eksternal Humas itu antara lain para konsumen, masyarakat sekeliling, lembaga pemerintah, pers dan sebagainya. Hubungan-hubungan tersebut di atas harus benar-benar dipelihara dan dibina dengan baik, agar tercipta hubungan yang harmonis sehingga adanya penilaian yang positif terhadap organisasi atau perusahaan.


2.1.6
Tujuan Eksternal Humas
Salah satu tujuan eksternal Humas adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang di luar organisasi atau perusahaan hingga terbentuklah opini publik yang favourable. Di dalam definisi-definisi dan pengertiannya yang sudah dikemukakan di atas, disebutkan bahwa tujuan dari Humas adalah mengembangkan good will dan memperoleh opini publik yang favourable atau menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, kegiatan Humas harus dikerahkan ke dalam dan ke luar.
2.2
Tinjauan tentang Peranan

“Peranan adalah tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa atau bagian yang dimainkan seseorang dalam suatu peristiwa”. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1997 :751).


“Peranan lebih banyak menunjukan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses, jadi tepatnya ádalah bahwa sesorang menduduki suatu posisi atau tempat dalam masyarakat serta menjalankan peraturan”. (Soekanto, 1987 : 221). Kutipan dalam buku yang sama, lebih lanjut Soerjono Soekanto mengemukakan aspek-aspek peranan sebagai berikut :
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi seseorang dalam masyarakat dalam arti ini merupakan rangkaian-rangkaian peraturan membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat.
2. Peranan adalah suatu konsep, perihal yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat. (Soekanto, 1987 : 221)
2.3
Tinjauan tentang Sosialisasi


2.3.1
Pengertian Sosialisasi


Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau masyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai peranan (role theory). Karena dalam proses sosialisasi diajarkan peran-peran yang harus dijalankan oleh individu.Berdasarkan jenisnya, sosialisasi dibagi menjadi dua: sosialisasi primer (dalam keluarga) dan sosialisasi sekunder (dalam masyarakat). Menurut Goffman kedua proses tersebut berlangsung dalam institusi total, yaitu tempat tinggal dan tempat bekerja. Dalam kedua institusi tersebut, terdapat sejumlah individu dalam situasi yang sama, terpisah dari masyarakat luas dalam jangka waktu kurun tertentu, bersama-sama menjalani hidup yang terkukung, dan diatur secara formal.

Penggunaan istilah sosialisasi saat ini sedang populer digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat. Namun sejauh ini belum ada arti yang pasti mengenai sosialisasi. Sejumlah peneliti berusaha mengemukakan arti adri sosialisasi tersebut meskipun hingga saat ini belum ada arti yang benar-benar mengacu pada satu arah.

Menurut Soerjono Soekanto dalam kamus sosiologi, menyebutkan ;

 ”Sosialisasi adalah proses mengkomunikasikan kebudayaan kepada warga masyarakat baru ” (Soekanto, 1993 : 234).
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan ;
”Sosialisasi merupakan upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat ; Memasyarakatkan.(Kamus Besar Bahasa Indonesia , 1995)

2.3.2
Bentuk Sosialisasi


1. Sosialisasi primer



Sosialisasi Primer adalah suatu proses sosialisasi yang mengedepankan dan memperkenalkan suatu bentuk kepada masyarakat dengan tujuan untuk diketahui identitas dan keberadaanya


2. Sosialisasi sekunder



Sosialisasi sekunder adalah suatu proses sosialisasi lanjutan setelah sosialisasi primer yang memperkenalkan individu ke dalam kelompok tertentu dalam masyarakat. Salah satu bentuknya adalah resosialisasi dan desosialisasi. Dalam proses resosialisasi, seseorang diberi suatu identitas diri yang baru. Sedangkan dalam proses desosialisasi, seseorang mengalami 'pencabutan' identitas diri yang lama. ( Soekanto, 1993 : 278 )
2.3.3
Tipe Sosialisasi


Setiap kelompok masyarakat mempunyai standar dan nilai yang berbeda. Perbedaan standar dan nilai pun tidak terlepas dari tipe sosialisasi yang ada. Ada dua tipe sosialisasi. Kedua tipe sosialisasi tersebut adalah sebagai berikut.

1. Formal

Sosialisasi tipe ini terjadi melalui lembaga-lembaga yang berwenang menurut ketentuan yang berlaku dalam negara.

 2.  Informal

Sosialisasi tipe ini terdapat di masyarakat atau dalam pergaulan yang bersifat kekeluargaan, seperti antara teman, sahabat, sesama anggota klub, dan kelompok-kelompok sosial yang ada di dalam masyarakat.

Baik sosialisasi formal maupun sosialisasi informal tetap mengarah kepada pertumbuhan pribadi Humas agar sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di lingkungannya. Dalam lingkungan formal seperti di lembaga, perusahaan, atau halayak  seorang Humas berinteraksi dengan pihak-pihak tersebut. Dalam interaksi tersebut, ia mengalami proses sosialisasi. dengan adanya proses soialisasi tersebut, Humas akan disadarkan tentang peranan apa yang harus ia lakukan. Humas juga diharapkan mempunyai kesadaran dalam dirinya untuk menilai dirinya sendiri. Meskipun proses sosialisasi dipisahkan secara formal dan informal, namun hasilnya sangat sulit untuk dipisah-pisahkan karena individu biasanya mendapat sosialisasi formal dan informal sekaligus.
2.4 Tinjauan tentang Bola Basket
2.4.1
Arti Bola Basket
Menurut Prof. Dr. James A. Naismith Bola Baket ialah sebuah permainan Olahraga yang mempergunakan bola yang bentuknya bulat, tidak menjegal, dan harus menghilangkan gawang sebagai sasarannya. Untuk menjinakkan bola sebagai pengganti menendang dilakukan gerakan mengoper dengan tangan serta menggiring bola (dribbling) sebagai puncak kegairahan, gawang diganti dengan sasaran lain yang sempit dan terletak di atas para pemain, sehingga dengan obyek sasaran yang demikian pengutamaan tembakan tidak terletak pada kekuatan seperti yang terjadi pada waktu menendang, melainkan pada ketepatan menembak. Atau Bola basket adalah olahraga bola berkelompok yang terdiri atas dua tim beranggotakan masing-masing lima orang yang saling bertanding mencetak poin dengan memasukkan bola ke dalam keranjang lawan. Bola basket sangat cocok untuk ditonton karena biasa dimainkan di ruang olahraga tertutup dan hanya memerlukan lapangan yang relatif kecil. Selain itu, bola basket mudah dipelajari karena bentuk bolanya yang besar, sehingga tidak menyulitkan pemain ketika memantulkan atau melempar bola tersebut.
2.4.2 Mengenal Permainan Bola Basket


Permainan Bola Basket dimainkan oleh dua regu yang berlawanan. Tiap-tiap regu yang melakukan permainan di lapangan terdiri dari 5 orang, sedangkan pemain pengganti sebanyak-banyaknya 7 orang, sehingga tiap regu paling banyak terdiri dari 12 orang pemain. Permainan Bola Basket dimainkan di atas lapangan keras yang sengaja diadakan untuk itu, baik di lapangan terbuka maupun di ruangan tertutup. Pada hakekatnya, tiap-tiap regu mempunyai kesempatan untuk menyerang dan memasukkan bola sebanyak-banyaknya keranjang sendiri untuk sedapat mungkin tidak kemasukan. Secara garis besar permainan Bola Basket dilakukan dengan mempergunakan tiga unsur teknik yang menjadi pokok permainan, yakni : mengoper dan menangkap bola (pasing and catching), menggiring bola (dribbling), serta menembak (shooting). Ketiga unsur teknik tadi berkembang menjadi berpuluh-puluh teknik lanjutan yang memungkinkan permainan Bola Basket hidup dan bervariasi. Misalnya, dalam teknik mengoper dan menangkap bola terdapat beberapa cara seperti : tolakan dada (chest pass), tolakan di atas kepala (overhead pass), tolakan pantulan (bounce pass), dan lain sebagainya. Dalam rangkaian teknik ini, dikenal pula sebutan pivot yakni pada saat memegang bola, salah satu kaki bergerak dan satu kaki lainnya tetap di lantai sebagai tumpuan. 
Teknik menggiring bola berkaitan erat dengan traveling, yakni gerakan kaki yang dianggap salah karena melebihi langkah yang ditentukan. Juga double dribble suatu gerakan tangan yang dilarang karena menggiring bola dengan kedua tangan atau menggiring bola untuk kedua kalinya setelah bola dikuasai dengan kedua tangan. 
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